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ABSTRAK

Kebutuhan manusia akan pangan yang beragam membuat industri tekstil menjadi berkembang pesat di
Indonesia. Keterlibatan manusia dalam mengoperasikan sistem dan membawa WIP juga tinggi sehingga
menunjukkan adanya gejala MSDs yang dialami oleh operator. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
keluhan operator terkait aktivitas yang dilakukan, menganalisis resiko MSDs pada operator dan merancang
usulan alat bantu yang dapat mengurangi resiko MSDs. Keluhan dari operator diukur dengan menggunakan
Kuesioner Nordic Body Map yang menunjukkan operator mengalami sakit pada area tubuh leher, lengan, dan
lutut. Untuk mengukur resiko MSDs pada operator, penulis menggunakan metode REBA yang secara
objektif dapat menyatakan resiko dari aktivitas yang dilakukan oleh operator. Hasil yang didapatkan dari
pengolahan data REBA menunjukkan adanya resiko tinggi dari pekerjaan yang dilakukan oleh operator,
sehingga penulis merancang alat bantu berupa kneeling chair yang dapat menurunkan resiko MSDs menjadi
resiko menengah yang akan terjadi pada operator.

Kata kunci: Kuesioner Nordic Body Map, MSDs, REBA
ABSTRACT

Human needs for diverse cloth make the textile industry grow rapidly in Indonesia. Human
involvement in operating the system and carrying WIP is also high and indicating a symptoms of MSDs
experienced by the operator. The purpose of this study is to analyze operator complaints related to the
activities performed, analyze the risk of MSDs in the operator and to design the tools that can reduce the risk
of MSDs. Complaints from operators were measured using a Nordic Body Map Questionnaire and show that
operators experienced pain in the areas of the neck, arms,and knees. To measure the risk of MSDs in the
operator, the author uses the REBA method which can objectively show the risks of the activities performed
by the operator. The results obtained from REBA indicate a high risk of work performed by the operator, so
the authors design a tool named kneeling chair that can reduce the risk of MSDsbecome medium riskfor the
operator.

Keywords: MSDs, Nordic Body Map Questionnaire, REBA

Corresponding Author:

Elty Sarvia,

Jurusan Teknik Industri,

Universitas Kristen Maranatha

Email: elty.sarvia@eng.maranatha.edu

Copyright © 2016, SITEKIN, ISSN 2407-0939 199


mailto:evitatjen19@yahoo.com
mailto:elty.sarvia@eng.maranatha.edu
mailto:elty.sarvia@eng.maranatha.edu

Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 14, No.2, Juni 2017, pp.199- 208

ISSN 1693-2390 print/ISSN 2407-0939 online

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Terlepas dari otomatisasi tinggat tinggi
dalam proses pembuatan kain greige, keterlibatan
manusia diperlukan dalam tugas-tugas seperti
mengoperasikan system dan membawa WIP
(Work in  Progress) antar  workstation.
Keterlibatan manusia dalam melakukan tugas-
tugas menunjukkan adanya suatu gejala yang
dialami oleh operator. Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap operator stasiun Two
For One bawah, operator mengeluh mengalami
sakit dan kekakuan pada punggung, leher, dan
lengan karena bekerja dengan postur kerja yang
tidak baik di mana operator harus melakukan
pemindahan WIP ke mesin Two For One bawah
dan setup pada mesin Two For One bawahsecara
repetitif. Berdasarkan penjabaran latar belakang
masalah di atas maka dapat diketahui faktor-
faktor yang menimbulkan masalah. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah postur tubuh yang
tidak baik sehingga mengakibatkan sakit pada
bagian tubuh operator, belum adanya alat bantu
kerja yang ergonomis bagi operator untuk
mengurangi rasa sakit, tempat peletakan dan setup
WIP ke stasiun kerja Two For One bawah yang
terlalu rendah dan pengulangan yang repetitif.

Pembatasan Masalah dan Asumsi

Adapun batasan masalah penelitian ini
adalah peneliti hanya meneliti satu orang operator
pada departemen weaving khususnya pada proses
pemindahan WIP & setup stasiun kerja Two For
One bawah, pokok penelitian hanya postur kerja
operator saat pemindahan WIP &setup pada
proses Two For One bawah, metode yang
digunakan untuk menganalisa resiko
Musculoskeletal Disorder adalah REBA (Rapid
Entire Body Assesment), pengamatan Yyang
dilakukan dalam penganalisaan postur kerja
dengan menggunakan metode REBA terdiri atas 4
skenario, dan  perancangan alat  bantu
menggunakan data anthropometri orang Indonesia
yang diperoleh dari buku “Ergonomi Konsep
Dasar dan Aplikasinya” karangan Eko Nurmianto
(2004). Sedangkan asumsi yang digunakan antara
lain, data Anthtropometri yang digunakan pada
buku referensi “Ergonomi Konsep Dasar dan
Aplikasinya” karangan Eko Nurmianto dapat
mewakili data antropometri dari operator di PT X,
operator bekerja dalam keadaan normal, persentil
yang digunakan untuk perancangan adalah 5, 50,
dan 95, dan pengambilan data postur hanya pada
sisi kiri tubuh operator.

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/sitekin

Tujuan Penelitian

Berdasarkan  berbagai  permasalahan
terjadi, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis keluhan
operator terkait dengan aktivitas pemindahan WIP
& setup berdasarkan hasil dari kuesioner Nordic
Body Map, menganalisis kondisi postur tubuh
operator pada proses pemindahan WIP &setup
pada stasiun kerja Two For One bawah sekarang
dilihat dari analisis metode REBA (Rapid Entire
Body Assesment), merancang usulan alat bantu
untuk mengurangi tingkat Musculoskeletal
Disorder, dan menganalisis tingkat resiko yang
terjadi pada proses pemindahan WIP &setup pada
stasiun kerja Two For One bawah setelah usulan
postur kerja dilakukan menggunakan analisis
metode REBA (Rapid Entire Body Assesment).

Tinjauan Pustaka

Ergonomi

Istilah “ergonomi” berasal dari bahasa latin
yaiu ergon (kerja) dan nomos (hukum alam) dan
dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-
aspek manusia dalam lingkungan yang ditinjau
secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering,
manajemen dan desain atau perancangan
(Nurmianto, 2008).

Biomekanika Kerja

Biomekanika adalah ilmu yang
meenggunakan  hukum-hukum  fisika  dan
mekanika teknik untuk mendeskripsikan gerakan
pada bagian tubuh (kinematik) dan memahami
efek gaya dan momen yang terjadi pada tubuh
(kinetik).  Biomekanika  juga  merupakan
keilmuaan yang mengombinasikan hukum-hukum
fisika dan konsep-konsep teknik dengan
pengetahuan dari keilmuan biologi dan perilaku
manusia.

Gangguan Musculoskeletal System

Salah satu gangguan Musculoskeletal
system yang merupakan fokus penelitian disebut
Musculoskeletal disorders. Menurut National
Institute of Occupational Safety and Health
(NIOSH) dan WHO MSDs merupakan gangguan
yang disebabkan ketika seseorang melakukan
aktivitas kerja dan kondisi pekerjaan yang
signifikan sehingga mempengaruhi adanya fungsi
normal jaringan halus pada sistem
Muskuloskeletal yang mencakup saraf, tendon,
otot.
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Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Rapid Entire Body Assessment (REBA)
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk
menilai tingkat risiko dari sebuah postur kerja.
REBA juga merupakan salah satu metode dengan
fokus analisis pada seluruh tubuh pekerja.

Antropometri

Antropometri berarti pengukuran tubuh
manusia. Hal ini berasal dari bahasa Yunani
anthropos yang berarti manusia dan metro yang
berarti ukuran. Antropometri menurut Nurmianto
(1991) adalah satu kumpulan data numerik yang
berhubungan dengan karaktersitik fisik tubuh
manusia ukuran, bentuk dan kekuatan serta
penerapan dari data tersebut untuk penanganan
masalah desain.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Foto Postur Tubuh Operator

Foto postur tubuh operator akan diambil
hanya dalam 1 sisi dikarenakan posisi tubuh
operator pada bagian kiri maupun kanan tidak
berada dalam range yang berbeda jauh, dan dalam
hal ini peneliti mengambil bagian tubuh Kiri.
Untuk foto postur tubuh operator, akan dibagi ke
dalam beberapa skenario, yaitu: posisi mengambil
gulungan benang dari rak benang bawah
(Skenario 1); posisi mengambil gulungan benang
dari mesin Two For One bawah (Skenario 2);
posisimeletakkan WIP ke mesin Two For One
bawah (Skenario 3); posisi melakukan setup
(mengambil benang dari gulungan TFO bawah)
(Skenario 4a); posisi melakukan setup (melilitkan
benang pada penggulung untuk di twist) (Skenario
4b).

Copyright © 2016, SITEKIN, ISSN 2407-0939

Gambar 1. Foto Postur Tubuh Operator

Foto di atas merupakan foto pekerjaan
operator yang dibagi ke dalam beberapa skenario,
yaitu: posisi mengambil gulungan benang dari rak
benang bawah (Skenario 1); posisi mengambil
gulungan benang dari mesin Two For One bawah
(Skenario 2); posisi meletakkan WIP ke mesin
Two For One bawah (Skenario 3); posisi
melakukan setup (mengambil benang dari
gulungan TFO bawah) (Skenario 4a); posisi
melakukan setup (melilitkan benang pada
penggulung untuk di twist) (Skenario 4b). Dari
foto di atas, akan dilakukan pengolahan untuk
menentukan sudut tubuh operator ketikan
melakukan pekerjaannya dan dari sudut yang
didapatkan, akan dilakukan pengolahan data
REBA untuk mengidentifikasi resiko cedera yang
akan terpapar oleh operator dengan pekerjaan
yang dilakukannya.
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Pengolahan Kuesioner Nordic Body Map

Kuesioner Nordic Body Map ini
merupakan penilaian rasa sakit secara subjektif
dari operator yang melakukan pekerjaannya yang
mana terdapat 28 inti bagian tubuh yang
diperkirakan mengalami rasa sakit dan harus diisi
oleh operator. Berikut merupakan hasil dari
kuesioner Nordic Body Map:

Tabel 1. Kuesioner Nordic Body Map

No. Jenis Keluhan Ya Tidak
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Dari hasil kuesioner Nordic Body Map
menunjukkan adanya sakit pada bagian tubuh
operator, yaitu bagian leher, punggung, lengan,
dan lutut terhadap aktivitas yang dilakukan oleh
operator tersebut dari setiap skenario yang
dilakukan oleh operator. Hal ini disebabkan
karena adanya pengulangan pekerjaan yang
terlalu sering dan juga sudut tubuh yang terbentuk
pada saat melakukan pekerjaan kurang baik.
Dengan hasil dari kuesioner Nordic Body Map ini,
maka nantinya akan dilakukan penyusunan alat
bantu yang berguna untuk mengurangi resiko
cedera/ rasa sakit yang dialami operator terutama
pada bagian leher, punggung, lengan, dan lutut
sehingga operator dapat bekerja dengan aman dan
nyaman.
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Identifikasi Sudut Tubuh Operator

Sudut tubuh operator akan dihitung dengan
menggunakan aplikasi ergofellow yang nantinya
akan digunakan untuk pengolahan metode REBA.
Hal ini dikarenakan REBA merupakan salah satu
tools yang objektif untuk menilai kondisi aktual
yang terjadi di lapangan. Berikut merupakan
identifikasi sudut tubuh operator dari neck, trunk,
leg, upper arm, lower arm, dan wrist.
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Gambar 2. Identifikasi Sudut Tubuh Operator Posisi
Mengambil Gulungan Benang dari Rak Benang Bawah

Gambar di atas merupakan pengolahan
untuk mengidentifikasikan setiap sudut tubuh
operator pada skenario 1 yang dibagi ke dalam
bagian neck, trunk, leg, upper arm, lower arm,
dan wrist. Untuk skenario di atas, merupakan
skenario untuk posisi mengambil gulungan
benang dari rak benang bagian bawah. Hasil yang
didapatkan untuk posisi neck 60.32°, posisi trunk
66.26°, posisi leg 154.75° posisi upper arm
24.25° posisi lower arm 41.82° dan posisi wrist
38.66°. Pengidentifikasin sudut tubuh operator ini
akan dilakukan di setiap skenario yang ada dan
berikut merupakan rangkuman identifikasi sudut
tubuh operator untuk posisi mengambil gulungan
benang dari rak benang bawah (Skenario 1),
posisi mengambil gulungan benang dari mesin
Two For One bawah (Skenario 2), posisi
meletakkan ~ WIP ke mesin Two For
Onebawah(Skenario 3), posisi melakukan setup
(mengambil benang dari gulungan TFO bawah)
(Skenario 4a), posisi melakukan setup (melilitkan
benang pada penggulung untuk di twist) (Skenario
4b) dapat dilihat pada Tabel 2.

Copyright © 2016, SITEKIN, ISSN 2407-0939

Tabel 2.Rangkuman ldentifikasi Sudut Tubuh

Bagian Tubun| Suct Skenario L | Sudut kenerio 2| Suct Skenario 3| Suut Skenario 4 | Suct Skenario &

Neck 602 i T4 b 1265

Trunk 626 675 1132 B4 U7

Leg 1475 16064 W4 147 28

UpperAm |~ 40 2% 0 JiK] %

Lower Am | 4182 {11 6193 3148 1997

Wrigt 366 85 83 387 46

Pengolahan Metode REBA

Penilaian resiko cedera pada tubuh
operator akan dilakukan dengan tools REBA dari
skenario 1 hingga skenario 4. Berikut merupakan
hasil penilaian neck, trunk, leg, load, upper arm,
lower arm, wrist, coupling, dan activity:
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Gambar 3. Pengolahan Data REBA Posisi Mengan%il
Gulungan Benang dari Rak Benang Bawah

Pengolahan data di atas merupakan hasil
dari identifikasi sudut yang telah dilakukan
sebelumnya, dan dilakukan input pada bagian
neck, trunk, leg, memilih berat beban yang

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/sitekin

diangkat operator saat itu, sudut dari upper arm,
lower arm, dan wrist, pegangan operator saat
melakukan aktivitas, dan jenis pekerjaan yang
dilakukan. Lalu hasil akan dihitung dan didapat
resiko cedera sebesar 10 dimana resiko tinggi dan
perlu dilakukan investigasi serta
mengimplementasikan perubahan. Pengolahan
data REBA tersebut akan dilakukan untuk setiap
skenario yang ada dan berikut merupakan
rangkuman hasil pengolahan REBA untuk posisi
mengambil gulungan benang dari rak benang
bawah (Skenario 1), posisi mengambil gulungan
benang dari mesin Two For One bawah(Skenario
2), posisimeletakkan WIP ke mesin Two For
Onebawah(Skenario 3), posisi melakukan setup
(mengambil benang dari gulungan TFO
bawah)(Skenario 4a), posisi melakukan setup
(melilitkan benang pada penggulung untuk di
twist) (Skenario 4b):

Tabel 3. Rangkuman Hasil Pengolahan Data REBA
untuk TFO Bawah

Peniaian Skerariol | Skenaro? | Skenario3 | Skenarioda | Skenariodd
Neck >Ncerapt | >N0derapt | >0derapt | >0derapt | >N derajat
Trunk >60derat | >60derapt | >60derajt | 20-60cerapt | 20-60 derajat
Bertumpu pada | Bertumpu pada | Bertumpu pada | Bertumpupada | Bertumpu pada
Legs da kaki dua kaki dua kaki dua kaki i kaki
Load <5kg <5kg <5kg <5kg <5kg
Upper Am | 2045 cerajat | -20-20derajat | -20-0cerapt | 20-bcerapt | >9%0dcerajat
(-60 derajat | 0-60 derajat atau | 0-60 derajat atau
atau lebih dari | lebih dari 100 | lebin dari 100
Lower Arm | 100 derajat terajat terajat 60-100 derajat | 60-100 derajat
> Bderajptke | > 15 derajathe | > 5derajathe | >15ceraptke | >15derajathe
atas atau ebih | atas atau lebih | atas atau lebih |atas atau lebih dari  atas atau lebin dari
dari 15 derajt | dari 15 derajat ke |dari 15 derajat ke |  15cerajatke | 15 derajat ke
Wrist ke bawah hawah hawah bawah bawah
Coupling Poor Poor Poor Poor Poor
Activity Repeated |  Repeated Repeated Repeated Repeated
HasilScore REBA| 10 9 9 8 9
Resiko Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Tindakan  Perbakan seqerq Perbaikan segera | Perbakan segera | Perbaikan segera | Perbaikan segera

Berdasarkan hasil dari pengolahan REBA
pada aktivitas

di atas,

dapat

disimpulkan

pengerjaan pada rak bawah dan TFO bawah
menimbulkan resiko tinggi seperti yang telah
digambarkan oleh operator melalui kuesioner
Nordic Body Map dan perlu dilakukan investigasi
serta perubahan langsung pada aktivitas yang
dilakukan operator pada setiap skenario, serta
bagian tubuh operator yang mengalami sakit
berupa bagian punggung, leher dan lutut karena
peletakkan dari WIP yang terlalu rendah dan juga
dilakukan secara repetitif sehingga sudut tubuh
yang terbentuk menjadi buruk. Dan untuk
aktivitas pengerjaan pada rak tengah, rak atas, dan
TFO atas menimbulkan resiko menengah dan dari
kuesioner Nordic Body Map ditunjukkan dengan
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adanya gejala sakit yang dialami operator pada
bagian lengan karena diharuskan  untuk
menjangkau terlalu tinggi dan dilakukan secara
repetitif sehingga sudut tubuh operator menjadi
buruk untuk melakukan aktivitas tersebut.

Perancangan dan Analisis

Usulan Fasilitas Fisik

Berikut merupakan usulan fasilitas fisik
untuk mesin TFO bawah yang ditujukan untuk
menurunkan resiko terjadi MSDs pada operator di
stasiun terkait yang berhubungan dengan posisi
mengambil gulungan benang dari rak benang
bawah (Skenario 1), posisi mengambil gulungan
benang dari mesin Two For One bawah (Skenario
2), posisimeletakkan WIP ke mesin Two For One
bawah (Skenario 3), posisi melakukan setup
(mengambil benang dari gulungan TFO bawah)
(Skenario 4a), posisi melakukan setup (melilitkan
benang pada penggulung untuk di twist) (Skenario
4b):

Gambar 4. Usulan Fasilitas Fisik Kneeling Chair TFO
Bawah

Peneliti mengusulkan kneeling chair yang
terbuat dari plastik dan busa agar operator dapat
lebih nyaman dalam bekerja dan dimensi yang
digunakan untuk perancangan juga telah
disesuaikan dengan data antropometri tubuh
manusia serta disesuaikan pula dengan kondisi
mesin tempat operator bekerja. Alas duduk
berfungsi sebagai tempat duduk bagi operator
untuk menahan berat tubuh, sedangkan alas untuk
lutut berfungsi sebagai penahan untuk lutut.
Kneeling chair ini dirancang kembali oleh peneliti
untuk menyesuaikan kondisi mesin TFO bawah
ini karena kneeling chair yang terdapat di pasaran
digunakan untuk kondisi bekerja di atas meja
komputer dan untuk mengatasi postur kerja yang
tidak baik pada aktivitas pengerjaan di TFO
bawah. Kelebihan dari kneeling chair ini adalah
mampu mengatasi permasalahan postur kerja
operator untuk aktivitas pengerjaan TFO bawah,
pergerakan kursi yang mudah dikarenakan adanya
roda, dan nyaman digunakan oleh operator dalam
jangka waktu yang lama karena dilengkapi
dengan busa untuk duduk dan busa untuk penahan

Copyright © 2016, SITEKIN, ISSN 2407-0939

lutut. Kekurangan dari kneeling chair ini adalah
belum sepenuhnya dapat menekan resiko MSD
secara total hingga menjadi tidak ada
resiko/resiko menengah.

Analisis Postur Tubuh Operator Setelah
Usulan TFO Bawah

Sudut tubuh operator akan dihitung dengan
menggunakan aplikasi ergofellow yang nantinya
akan digunakan untuk pengolahan metode REBA.
Hal ini dikarenakan REBA merupakan salah satu
tools yang objektif untuk menilai kondisi aktual
yang terjadi di lapangan setelah usulan fasilitas
fisik diberikan. Identifikasi sudut tubuh akan
dilakukan dari aktivitas pengambilan benang pada
rak sampai dengan selesai melakukan setup ke
mesin TFO bawah yang meliputi neck, trunk, leg,
upper arm, lower arm, dan wristposisi mengambil
gulungan benang dari rak benang bawah
(Skenario 1), posisi mengambil gulungan benang
dari mesin Two For One bawah (Skenario 2),
posisimeletakkan WIP ke mesin Two For One
bawah (Skenario 3), posisi melakukan setup
(mengambil benang dari gulungan TFO bawah)
(Skenario 4a), posisi melakukan setup (melilitkan
benang pada penggulung untuk di twist) (Skenario
4b). Berikut merupakan identifikasi sudut tubuh
operator dengan menggunakan aplikasi 3DSSPP:

3 e GE | @ | @

|oeen z = ANGLE: 1657° FOINT ANGLE e
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Gambar 5. Sudut Tubuh Operator Setelah UsulanPosisi
Mengambil Gulungan Benang dari Rak Benang Bawah

Gambar di atas merupakan pengolahan
untuk mengidentifikasikan setiap sudut tubuh
operator pada skenario 1 setelah usulan diberikan
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yang dibagi ke dalam bagian neck, trunk, leg,

upper arm, lower arm, dan wrist.Untuk skenario
di atas, merupakan skenario untuk posisi
mengambil gulungan benang dari rak benang
bagian bawah. Hasil yang didapatkan untuk posisi
neck 16.57°, posisi trunk 14.81°, posisi leg 45.17°,
posisi upper arm 10.78°, posisi lower arm 37.75°,
dan posisi wrist 10.46°. Pengidentifikasin sudut

tubuh operator ini akan dilakukan di setiap

skenario yang ada dan berikut merupakan
rangkuman identifikasi sudut tubuh operator
setelah usulan untuk posisi mengambil gulungan
benang dari rak benang bawah (Skenario 1),
posisi mengambil gulungan benang dari mesin
Two For One bawah (Skenario 2), posisi
meletakkan WIP ke mesin Two For One bawah
(Skenario 3), posisi melakukan setup (mengambil
benang dari gulungan TFO bawah) (Skenario 4a),
posisi melakukan setup (melilitkan benang pada
penggulung untuk di twist) (Skenario 4b):

Tabel 4. Rangkuman Identifikasi Sudut Tubuh Setelah
Usulan

Bagan Tubuh St Senaro  ucut Sk | ucutSkenario 3 | St Skenerio | Skt Skenerio 4y
Neck 1857 4 1537 109 163
Trnk 18l n 15 12 5

L& bl bh by by bl

UpperAm | 1078 o1 4% 3108 28
LoverAm | 3175 5 39 37 ad
Wris 1046 5% 7 B9 101

Analisis Menggunakan REBA TFO Bawah

Setelah usulan pada pengerjaan di TFO
bawah dengan menggunakan kneeling chair,
peneliti kemudian melakukan perhitungan skor
REBA usulan pada operator. Berikut merupakan
hasil penilaian neck, trunk, leg, load, upper arm,
lower arm, wrist, coupling, dan activity:

[EEEN . [FEE=S
cvoosaw o o
o MR oy C v
=
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Gambar 6. Pengolahan Data Hasil REBA UsulanPosisi
Mengambil Gulungan Benang dari Rak Benang Bawah

Pengolahan data di atas merupakan hasil
dari identifikasi sudut yang telah dilakukan
sebelumnya, dan dilakukan input pada bagian
neck, trunk, leg, memilih berat beban yang
diangkat operator saat itu, sudut dari upper arm,
lower arm, dan wrist, pegangan operator saat
melakukan aktivitas, dan jenis pekerjaan yang
dilakukan. Lalu hasil akan dihitung dan didapat
resiko cedera sebesar 3 dimana resiko rendah dan
perubahan mungkin perlu dilakukan. Pengolahan
data REBA tersebut akan dilakukan untuk setiap
skenario yang ada dan Berikut merupakan
rangkuman hasil pengolahan REBA usulan untuk
skenario posisi mengambil gulungan benang dari
rak benang bawah (Skenario 1), posisi mengambil
gulungan benang dari mesin Two For One
bawah(Skenario 2), posisi meletakkan WIP ke
mesin Two For One bawah (Skenario 3), posisi
melakukan setup (mengambil benang dari
gulungan TFO bawah) (Skenario 4a), posisi
melakukan setup (melilitkan benang pada
penggulung untuk di twist) (Skenario 4b):

Usulan yang diberikan menunjukkan
adanya penurunan resiko cedera yang dialami
oleh operator aktivitas pekerjaan pada TFO
bawah. Resiko yang terjadi pada TFO bawah
dapat diturunkan menjadi resiko menengah dan
usulan belum mampu menurunkan hingga resiko
rendah ataupun tidak adanya resiko dikarenakan
punggung operator belum tegak, sudut lutut yang
terbentuk masih ditekuk akan tetapi dengan
usulan yang ada lutut dan pantat tidak perlu
menahan beban tubuh, dan pekerjaan tersebut
dilakukan terlalu repetitif.
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Pengolahan Data REBA

Penbin | Stenanl | Stenerio? | Stena3 | Slenarod | Seenariod
Neck G0t | ODcergt | C0dept | O-Dcerapt | 020 cerat
Trunk 00cerapt | G0ckrapt | O-Dceret | O-0cerpt | (20 cerae
P Bertumpu pack | Bertupu paca | Bertumpa pada | Berumpu pack | Bertumpu pada
ke | deled | el | dakk i ked
Load <5lg <lg <5lg <lg <Slg
Upper Am | -0-Dceret | 020 ckrat | Q-5cert | X-Sckrat | 205 cerat
(160 erept tau (160 erept tau | (40 cerat atau
LowerAm | ebhdari 200 | G0M00cerat | O0-100ert | ebicril0 | b dari 100
Cerat erat erat
| dei\a?;?;(éleleistas Antara 15 cerat | Alaa 15 cerat | Antaa 15 cerat | Antaa 15 deat
g i kefitasdan15 kegtasdanlB keglasdanﬁ kegtasdanlE
i (erept e e | ergat e b | ceraat e bl | ceraat he b
Coupling Poor Poor Poor Poor Poor
Actiity | Repeaed | Repeated | Repeaed | Repeated |  Repeated
HasiStore REBA| 3 4 ! 4 !
Resio Rencah | Menengah | Merengh | Menengsh | Menenggh
Tt Pertaikan perl | Perbakanperls | Perbaan pel | Pertalen erl | Perbaken perks
diikn | dbkden | ke | dbden | dibuken

Pembahasan

Pengolahan data menggunakan metode
REBA untuk aktivitas yang dilakukan poleh
operator menggunakan input dari hasil identifikasi
sudut yang telah dilakukan dan dilakukan input
pada bagian neck, trunk, leg, memilih berat beban
yang diangkat operator saat itu, sudut dari upper
arm, lower arm, dan wrist, pegangan operator saat
melakukan aktivitas, dan jenis pekerjaan yang
dilakukan. Lalu hasil akan dihitung dan didapat
resiko cedera untuk setiap skenario yang ada
berada pada resiko tinggi dan perlu dilakukan
investigasi serta mengimplementasikan
perubahan.

Dari hasil REBA tersebut, lalu diusulkan
penerapan usulan berupa penggunaan kneeling
chair untuk operator ketika melakukan
aktivitasnnya pada setiap skenario yang ada Hasil
dari penerapan usulan terhadap kondisi pekerjaan
yang dialami oleh operator menghasilkan
perolehan nilai REBA yang lebih kecil dengan
resiko menengah dan mungkin diperlukan
perubahan. Implikasi dari penerapan usulan
terhadap operator dapat menurunkan resiko
cedera meskipun resiko cedera belum sepenuhnya
teratasi dan hilang. Perusahaan perlu memerlukan
tindakan lanjut karena usulan  yang
diberikan belum sepenuhnya menghilangkan
resiko cedera sehingga perusahaan dapat

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/sitekin

melakukan tindakan pencegahan lain seperti
melakukan rotasi pekerjaan bagi operator agar
resiko cedera dapat ditekan seminimal mungkin
bagi operator dan operator dapat sepenuhnya
bekerja dengan aman dan nyaman tanpa adanya
resiko yang memungkinkan tubuh operator
mengalami resiko cedera.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Berdasarkan analisis metode REBA (Rapid
Entire Body Assesment) pada skenario posisi
mengambil gulungan benang dari rak benang
bawah (Skenario 1), posisi mengambil
gulungan benang dari mesin Two For One
bawah (Skenario 2), posisi meletakkan WIP
ke mesin Two For One bawah (Skenario 3),
posisi melakukan setup (mengambil benang
dari gulungan TFO bawah) (Skenario 4a),
posisi melakukan setup (melilitkan benang
pada penggulung untuk di twist) (Skenario
4b) memiliki resiko tinggi.

2. Untuk mengurangi tingkat resiko cedera pada
pekerja, peneliti mengusulkan kneeling chair
yang membantu operator dalam
pekerjaannya. Peneliti mengusulkan
penggunaan pijakan kaki yang disesuaikan
dengan kondisi TFO atas untuk membantu
operator pada saat setup di TFO bagian
bawah.

3. Hasil score dari REBA usulan mengalami
penurunan resiko cedera menjadi resiko
menengah, yang menunjukkan  bahwa
pemberian kneeling chair mampu
menurunkan resiko cedera pada operator.

Saran

Mengimplementasikan  usulan  fasilitas
fisik agar operator dapat bekerja dengan aman dan
nyaman serta terhindar dari resiko MSDs.
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